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Ag  = Agregat 

B = Berat Piknometer diisi air (25o C) 

Ba  = Berat Benda Uji Dalam Air 

BCSB = Beton Campuran Serbuk Besi 

Bj = Berat benda uji kering jenuh permukaan  

Bk = Berat benda uji kering oven 

Bo = Beton Non Struktural 

Bt = Berat Piknometer + Benda Uji + Aiir (25o C) 

FAS = Faktor Air Semen 

f’c  = Kekuatan tekan beton yang disyaratkan (MPa) 

f’ck = Kekuatan tekan beton yang didapatkan dari hasil uji kubus 150 

mm atau  dari silinder dengan diameter 150 mm dan tinggi 300 

mm (MPa) 

gr = Gram 

k = Koreksi silinder deviasi berdasar jumlah sampel 

kg = Kilogram 

kN = Kilonewton            = Kuat tekan beton actual (kg/cm) 

K(QC) = Kuat tekan beton karakteristik (kg/cm2)  

Mpa = Megapascal 

n  = Jumlah sampel beton pada umur 28 hari 

S  = Standar deviasi 

SSD = Berat benda uji kering jenuh 

Wh    = Perkiraan jumlah air untuk agregat halus 

Wk  = Perkiraan jumlah air untuk agregat kasar 

Xi = Kuat tekan beton umur 28 hari     = Rata-rata kuat tekan beton umur 28 hari             = Kuat tekan beton rata-rata (kg/cm2) 


